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RINGKASAN

Studi Desain dan Aplikasi Material Shading pada Selubung Gedung Rumah Sakit

Akademik Universitas Kristen Duta Wacana

Bangunan fasilitas kesehatan seperti rumah sakit, memerlukan strategi pencahayaan serta penghawaan
yang baik. Salah satu rekayasa yang dilakukan terhadap aspek pencahayaan adalah pengaturan terhadap
intensitas pencahayaan alamiah melalui strategi penghalang cahaya atau sun shading. Perencanaan
aplikasi material shading yang tepat merupakan pertimbangan penting pada bangunan rumah sakit dan
fasilitas kesehatan. Pencahayaan yang baik berfungsi untuk melindungi pasien dari pengaruh sinar
radiasi UV maupun aspek-aspek lain yang tidak diharapkan. Perencanaan struktur shading harus
dihadirkan dalam perancangan yang tepat, sehingga fungsi penerangan di dalam banguan dapat

menciptakan kenyamana serta membantu pemulihan kesehatan pasien.

Laporan akhir penelitian ini menyajikan tahapan akhir penelitian yang dilaksanakan. Penelitian ini
dilaksanakan untuk melakukan kajian yang lebih khusus terkait dengan material, desain dan aplikasi
penerapan sun shading pada selubung bangunan Rumah Sakit Akademik Universitas Kristen Duta
Wacana (RSA-UKDW) yang sedang berada pada fase perencanaan dan perancangan. Pada tahap ini,
pengecekan dilakukan pada desain RSA-UKDW terutama fokus pada desain bukaan/jendela yang telah
direncanakan. Selain itu pada tahapan studi tentang bentuk, dan jenis bukaan juga dilaksanakan dengan
mempelajari studi kasus pada desain rumah sakit yang ada saat ini. Konsep keberlanjutan arsitektur
juga ditinjau sebagai sebuah pertimbangan dalam pemilihan desain sun shading yang nantinya juga
akan memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan, serta lebih khusus lagi terhadap performa
bangunan rumah sakit yang ramah lingkungan. Pengujian akhir dilakukan dengan menggunakan modul
1:1 dengan ukuran modul 2mx2mx2m yang dimaksudkan sebagai simulasi sederhana dari desain ruang
dan fasad. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan material fasad/shading dengan GRC
menunjukkan efek pemanasan ruang dalam lebih tinggi sedikit dibandingkan dengan menggunakan
material ACP.

Kata kunci: sun shading, selubung bangunan, orientasi bangunan, simulasi aplikasi material,

pengukuran modul



BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Energi untuk operasional bangunan rumah sakit cukup tinggi. Kamar perawatan pasien
pada bangunan rumah sakit merupakan fokus perhatian penting yang memerlukan
pertimbangan dari beberapa aspek kenyamanan. Hal ini juga dipengaruhi oleh posisi dari kamar
perawatan pasien yang biasanya berinteraksi dengan lingkungan diluar bangunan. Permukaan
diluar bangunan atau kulit bangunan menjadi hal yang penting untuk dipastikan
perlindungannya, agar kondisi ruang dalam tetap terjaga kenyamanannya. Ventilasi atau
penghawaan yang baik pada kamar perawatan pasien sangat berkontribusi secara signifikan
terhadap proses penyembuhan dan pengurangan nyeri pada pasien rawat inap. Pengaturan
pencahayaan pada kamar perawatan pasien meliputi lama penyinaran siang hari dan
pengurangan panas serta memberikan keleluasaan pandangan ke luar ruangan. Secara umum
perencanaan pencahayaan pada karya arsitektur merupakan aspek yang penting yang
mendukung fungsi program ruang yang direncanakan serta menunjang bagi tampilan obyek
arsitektur. Pencahayaan sendiri secara umum dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu

pencahayaan alamiah dan buatan.

Terkait dengan ukuran jendela kamar perawatan juga membutuhkan pertimbangan
lebih lanjut. Ukuran jendela kamar pasien harus dipertimbangkan dengan cermat dalam
kaitannya dengan bentuk kamar pasien. Beberapa desain ruang pasien umum memiliki luas
permukaan dinding luar yang kecil dengan kedalaman ruangan yang besar, sementara yang lain
memiliki permukaan ruang luar yang lebih besar dan kedalaman area kerja yang berkurang.
Jendela kamar pasien harus meminimalkan penetrasi matahari, mengurangi panas berlebih;
namun pada saat yang sama memaksimalkan pencahayaan alami dan akses pasien ke tampilan
luar. Tujuannya adalah untuk mengurangi beban energi total dengan tetap menjaga
kenyamanan dan kualitas perawatan kesehatan. Metode evaluasi untuk efektifitas bukaan
jendela biasanya menggunakan perhitungan WWR atau window to wall ratio, yaitu
perbandingan antara luasan jendela/bukaan dengan luasan dinding (Lechner, 2007). Dipahami
bahwa semakin luas bukaan jendela, maka semakin banyak pula intensitas cahaya yang dapat
masuk kedalam ruang, begitu pula dengan jangkauan penetrasi cahaya kedalam ruangan akan
semakin dalam. Hal ini berpengaruh terhadap kenyamanan visual pengguna bangunan, dengan
mempertimbangkan bukaan jendela serta kondisi pencahayaan ruang pada bangunan rumah

sakit.



Menurut Pedoman Pencahayaan Rumah Sakit yang diterbitkan oleh Departemen
Kesehata Republik Indonesia tahun 1992, pengelola rumah sakit perlu merencanakan,
menyediakan, memasang instalasi listrik dengan cermat untuk pencahayaan pada bangunan
rumah sakit. Kriteria-kriteria yang terdapat dalam pedoman ini didasarkan atas pertimbangan
norma-norma kesehatan lingkungan rumah sakit dan hospital engineering. Dalam penerapan
pengaturan pencahayaan (terutama pencahayaan alami), terdapat beberapa aspek lingkungan
yang perlu diperhatikan, salah satunya adalah faktor lokasi. Selain itu terdapat juga aspek
penting lain yang terkait dengan kualitas pencahayaan dalam ruang adalah sistem pengaturan
atau control cahaya. Pada konteks iklim tropis di Indonesia, cahaya matahari yang berlimpah,
memerlukan pengaturan sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan, fungsi serta manfaat
yang akan diambil. Pada aspek inilah perencanaan shading atau sun screen atau sirip matahari
dibutuhkan. Tidak semua bagian luar bangunan dapat dikontrol untuk memiliki posisi orientasi
yang menguntungkan, sehingga diperlukan pengaturan manual, mekanik maupun otomatis

agar kualitas pencahayaan dalam ruang dapat dipertahankan.

Pada penelitian ini, pembahasan akhir terkait dengan desain shading mengacu langsung
pada material shading yang dipilih. Cara pemasangan juga akan berpengaruh terhadap
efektifitas penggunaan shading serta fungsi visual dari dalam ruang kearah luar ruangan.
Gambar 1.2. menunjukkan beberapa tipe sun screen/sun shading dengan model panel
horisontal maupun vertikal. Pada sisi paling kanan dapat dilihat seberapa efektif ketertutupan
bentuk shading terhadap kenyamanan visual pengguna bangunan untuk melihat keluar. Pada

model 3 dan 4, kenyamanan visual dinilai dengan 3 poin.
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Gambar 1.2. Tipe sun shading, orientasi yang ideal, dan kenyamanan visual



1.2. Permasalahan

Sebagai tipologi bangunan yang harus mengikuti peraturan dan pedoman banguna
khusus untuk kesehatan, Rumah Sakit Akademik UKDW memerlukan pertimbangan terkait
dengan perancangan pencahayaan serta menyangkut pada aplikasi shading pada selubung
bangunan. Permasalahan penelitian yang akan dipecahkan dalam kegiatan ini adalah efektivitas
desain shading, jenis dan tipe bahan/material yang disesuaikan dengan arah hadap bangunan.
Selain itu untuk mengetahui efektivitas perancangan pencahayaan alami yang terkait dengan

desain bukaan.
1.3. Tujuan Penelitian

Memberikan rekomendasi pada rancangan RSA UKDW terkait dengan penerapan
shading pada selubung bangunan. Selain itu untuk mengetahui efektifitas desain shading, jenis
dan tipe bahan/material yang disesuaikan dengan arah hadap bangunan yang sesuai untuk

tipologi rumah sakit.
1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu mendapatkan model desain material shading yang
tepat untuk diaplikasikan pada rancangan bangunan Rumah Sakit Akademik Universitas
Kristen Duta Wacana. Dikaitkan dengan penggunaan energi, maka desain shaing yang
tepat akan memberikan kontribusi terhadap aspek penghematan energi, terutama terkait
dengan penerapana strategi pasif pada pencahayaan ruang. Selain itu, desain bukaan yang
sesuai akan memberikan kontribusi terhadap kesehatan pasien, terutama pasien rawat inap,
serta bagi seluruh pengguna bangunan. Penelitian ini berpotensi untuk dikembangkan

menjadi penelitian produk inovasi.
1.5. Hipotesis

Pengaturan bukaan yang tepat serta aplikasi shading yang sesuai dengan konteks iklim
tropis akan memberikan kontribusi penghematan energi listrik terutama yang erat hubungannya

dengan penggunaan pencahayaan buatan serta energi



1.6. Kerangka Alur Berpikir
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Gambar 1.1. Alur Kerangka Penelitian (Februari 2021)

1.7. Luaran Penelitian

Untuk meningkatkan akses terhadap hasil-hasil penelitian, maka penelitian ini akan ditargetkan

untuk bisa dipublikasikan dalam bentuk jurnal dan paper ilmiah melalui prosiding seminar.

Target penelitian adalah publikasi jurnal, sasaran utamanya adalah jurnal nasional sebanyak

maksimal 1 buah paper, serta 1 buah paper prosiding seminar nasional/internasional. Selain itu,

produk lainnya adalah laporan perkembangan dan hasil penelitian yang merupakan bentuk

pelaporan wajib pada skema pendanaan penelitian ini, sebagai pertanggungjawaban penelitian.
Secara lebih detail dapat dilihat pada Tabel 1.1




Tabel.1.1 Luaran Penelitian

No Luaran yang ditargetkan
1.
Rekomendasi rancangan sun shading/sirip matahari
2.
Pengujian material pada kotak model 1:1
3.
Analisis menggunakan software Dialux
4. | Analisis material yang diuji untuk aplikasi desain shading
5. | Naskah publikasi dalam bentuk makalah seminar nasional/internasional
6. | Naskah publikasi dalam bentuk jurnal ilmiah nasional terakreditasi
7. | Laporan perkembangan dan laporan akhir penelitian




BAB VI KESIMPULAN

Terdapat 3 jenis pilihan material yang sesuai sebagai material sun shading berdasarkan
kajian literatur yang telah dilakukan. Material tersebut adalah aluminium (Aluminium
Composite Panel atau ACP), Wood Plastic Composite (WPC) serta Glassfiber Reinforced
Concrete (GRC). Proses eksperimen dengan simulator menggunakan maket modul atau box
penguji berukuran 2.00 m x 2.00 m x 2.00 m yang dicoba untuk dipasangi dengan material
shading dan setelah itu diukur temperatur ruang dalam modul uji serta kemungkinan material
untuk menghantarkan panas ke ruang dalam. Material yang diuji adalah ACP, GRC serta
acrylic sebagai material pengganti kaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
material fasad/shading dengan GRC menunjukkan efek pemanasan ruang dalam lebih tinggi

sedikit dibandingkan dengan menggunakan material ACP.

Pengujian maket modul dilakukan pada situasi di tempat yang terbuka, terhindar dari
peneduhan atau pembayangan benda lain. Orientasi dari fasad shading ke arah utara, sesuai
dengan fasad pada RSA UKDW yang juga banyak menghadap ke arah utara. Keterbatasan
pada penelitian ini adalah pengujian terhadap fasad yang ditambahi dengan peneduh vegetasi
atau green wall sebagai green facade. Selain itu penggunaan kanopi juga tidak diterapkan pada
penelitian ini. Penelitian kedepan masih memungkinkan untuk melakukan pengujian dengan
material yang sama dengan kemungkinan penambahan variabel kanopi serta pengujian pada
jarak peletakan shading dengan penentuan jarak tertentu.
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